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MOTTO 

 

Bung Karno beranggapan bahwa para Ulama hanya menangkap abu 

sejarah, bukan api sejarah sebenarnya. Hal ini terjadi dikarenakan kurangnya 

feeling para Ulama terhadap sejarah sebagai tulisan. Oleh sebab itu, sebagai 

generasi Muslim moderen, kita harus mampu menggenggam api sejarah. Karena 

dengan menggenggam api sejarah, kita mampu mengabadikan dan menyampaikan 

sejarah Islam yang sebenar-benarnya kepada generasi Muslim yang akan datang. 

Sehingga upaya deislamisasi penulisan sejarah Islam bisa ditanggulangi.  
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT. 

yang telah memberikan rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya, sehingga penulis 

mampu menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. Shalawat ma’a Salam, 

semoga senantiasa tercurahkan kepada Sayyidina Nabi Muhammad SAW. 

Semoga kita termasuk umat beliau, yang mendapatkan syafaat Beliau, atas 

izin Allah SWT. di hari yaumul qiyamah kelak, aamiin. 
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perkuliahan pada Fakultas Agama Islam. Dalam penulisan skripsi ini, penulis 
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kekosongan dan meluruskan penulisan sejarah Jamiatul Khoir sebagai akibat 

dari deislamisasi. Sehingga diharapkan mampu membangkitkan ghirah atau 

kecintaan akan sejarah peradaban Islam yang sekarang sangat minim di 

kalangan akademik. 
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pihak yang telah terlibat dan sangat berjasa dalam proses penyelesaian 
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(Sejarah Peradaban Islam), dan sekaligus sebagai Dosen Wali Kami. 

4. H. Anis Malik Thoha, MA., Ph.D. selaku Dosen Pembimbing yang 
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penulis. 

9. Bapak DR. H. Kurdi Amin, MA. dan Ibu Hj. Umi Hanum,  yang telah 

memberikan bantuan, saran dan dukungannya selama ini kepada 
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